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perjanjian tercipta (constructieve oordeel).’*® Tanpa adanya unsur ini,
maka tidak ada perjanjian. Misalnya di dalam perjanjian jual beli,
unsur adanya barang dan harga barang adalah yang mutlak ada di
dalam perjanjian jual beli. Unsur mutlak yang harus ada di dalam
perjanjian sewa-menyewa adalah kenikmatan atas suatu barang dan
harga sewa.

Unsur naturalia adalah unsur perjanjian yang oleh hukum diatur
tetapi dapat dikesampingkan oleh para pihak. Bagian ini merupakan
sifat alami (natuur) perjanjian secara diam-diam melekat pada
perjanjian, seperti penjual wajib menjamin bahwa barang tidak ada
cacat (vrijwaring)." Contoh lainnya, berdasar ketentuan Pasal 1476
KUHPerdata, penjual wajib menanggung biaya penyerahan. Ketentuan
ini berdasar kesepakatan dapat dikesampingkan para pihak.

Unsur accidentalia adalah unsur yang merupakan sifat pada
perjanjian yang secara tegas diperjanjikan oleh para pihak. Misalnya,
di dalam suatu perjanjian jual-beli tanah, ditentukan bahwa jual-beli
ini tidak meliputi pohon atau tanaman yang berada di atasnya.

Di dalam sistem common law, kontrak dimaknai sebagai
persetujuan (agreement) antara pihak satu yang membuat penawaran
(offer) dan pihak lainnya yang melakukan penerimaan atas
penawaran tersebut (acceptance). Tanpa adanya kesepakatan bersama
(mutual assent), maka tidak ada kontrak. Konsep ini sebenarnya sama
dengan konsep kesepakatan berdasar hukum perjanjian Indonesia
dan Belanda.

Dengan konsep tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa unsur
utama dalam kesepakatan adalah penawaran dan penerimaan. Orang
yang membuat penawaran disebut offeror, dan orang yang menerima
tawaran tersebut offeree.

The Oxford Universal Dictionary mendefinisikan penawaran (of-

fer) sebagai pernyataan kehendak untuk memberikan sesuatu atau
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